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ABSTRAK 
 
 
 
Ruli Irawan. 2023. Transpormasi Representasi grafik ke Representasi Simbolik 

pada system Persamaan Linear dua Variabel Siswa Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah. Proposal Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika, 
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing: 
(I) Prof. Dr. Dwi Priyo Utomo, M. Pd., (II) Assc. Dr. Siti Inganah, MM, M. 
Pd. 

 
 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang 
dihadapi peserta didik dalam mentransformasi representasi grafik ke representasi 
simbolik pada sistem persamaan linear dua variabel serta menganalisis perubahan 
pola pikir dan pemahaman peserta didik  setelah penerapan desain transformatif 
pada sistem persamaan linear dua variable. Sebagai upaya untuk merubahan pola 
pikir dan pemahaman peserta didik serta memfasilitasi peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep matematika secara lebih menyeluruh dan dapat 
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan desain transformatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Lempangang.  Teknik 
pengumpul data dalam penelitian ini berupa tes, observasi dan dokumentasi. Tes 
yang diberikan untuk mengetahui pengetahuan peserta didik dalam memahami 
materi representasi grafik ke representsi simbolik sistem persamaan linear dengan 
dua variable. Hasil penelitian menunjukkan secara umum semua subjek (T1, T2, 
S1, S2, R1, R2) mampu memenuhi indikator unpacking the source dan 
preliminary oordination. penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori 
sedan dan rendah mengalami kendala pada indikator construction the target dan 
determining equivalence, yang menyebabkan mereka tidak dapat menyelesaikan 
transformisi representasi grafik ke representasi simbolik. Siswa dengan kategori 
kemampuan sedang mengalami kendala dalam construction the target dan  
determining equivalence karena kesalahan mikro-konsep, begitu pula dengan 
kelompok rendah  kesulitan dalam membangun sistem persamaan linear dua 
variabel akibat kurangnya strategi yang efektif dan kesalahan mendasar dalam 
perhitungan. 
 
Kata  Kunci : Transpormasi, Transformatif, Representasi Grafik, 

Rprensentasi Simbolik, Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 
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ABSTRACT 
 
 

Ruli Irawan. 2023. Transformation of Graphic Representation to Symbolic 
Representation in the System of Linear Equations with Two Variables for 
Eighth Grade Students at Madrasah Tsanawiyah. Thesis Proposal. 
Mathematics Education Study Program, Postgraduate Program, Universitas 
Muhammadiyah Malang, Advisors: (I) Prof. Dr. Dwi Priyo Utomo, M. Pd., 
(II) Assc. Dr. Siti Inganah, MM, M. Pd. 

 
 

This research aims to identify the obstacles or challenges faced by students 
in transforming graphic representations into symbolic representations in two-
variable linear equation systems and to analyze changes in students' thinking 
patterns and understanding after implementing transformative designs in two-
variable linear equation systems. As an effort to change students' thinking patterns 
and understanding and facilitate students in understanding mathematical concepts 
more thoroughly and being able to relate them to real world situations. This type 
of research is qualitative with a transformative design approach. The subjects used 
in this research were class VIII MTs students. Muhammadiyah Lempangang.  
Data collection techniques in this research include tests, observation and 
documentation. The test is given to determine students' knowledge in 
understanding graphic representation material to symbolic representations of 
systems of linear equations with two variables. The research results show that in 
general all subjects (T1, T2, S1, S2, R1, R2) were able to fulfill the indicators of 
unpacking the source and preliminary coordination. Research shows that students 
in the sedan and low categories experience problems with the construction the 
target and determining equivalence indicators, which causes them to be unable to 
complete the transformation of graphic representations into symbolic 
representations. Students in the medium ability category experienced problems in 
constructing the target and determining equivalence due to micro-concept errors, 
as well as those in the low ability group had difficulty in constructing a two-
variable linear equation system due to a lack of effective strategies and basic 
errors in calculations. 

 
Keywords : Transformation, Transformative, Graphic Representation, 

Symbolic Representation, System of Linear Equations with 
Two Variables. 
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A. PENDAHULUAN 
 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan tentang belajar berpikir 

logis yang dibutuhkan manusia dalam kehidupanya dan mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika mengambil peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu dan mendorong kemajuan daya pikir manusia. Matematika dipandang 

sebagai kemapuan belajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat 

konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi tersebut, mengasah, 

dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan, Ada lima soft skill yang wajib dikuasai peserta didik, yaitu 1). 

pemecahan masalah, 2). penalaran dan pembuktian, 3). komunikasi, 4). koneksi, 

serta 5). representasi. Diantara kelima soft skill tersebut, kemampuan yang perlu 

dikembangkan adalah kemampuan representasi matematis (Maulyda, 2020) 

Belajar matematika dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

peserta didik dalam berpikir secara sistematis, analitis, logis, kritis, sertakreatif. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan 

mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

dalam keadaan yang selalu dinamis, bersifat kompetitf dan penuh dengan 

ketidakpastian.. Sistem persamaan linear dua variabel merupakan topik yang 

esensial dalam matematika yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 

keterampilan representasi yang baik. 

Mata Pelajaran Matematika menurut Kurikulum Merdeka (033/H/KR/2022, 

n.d.) bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:  1). memahami materi 

dalam pembelajaran matematika berupa konsep, fakta, prinsip, relasi dan operasi 

matematis serta mengaplikasikannya secara gamblang, efisien, akurat, dan tepat 

dalam pemecahan masalah matematika (pemahaman matematika dan kecakapan 

prosedural), 2). menggunakan penalaran pada sifat dan pola, melakukan 

manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, pembuktian, atau menjelaskan 

ide dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis), 3). 

Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model, menyelesaikan model atau penafsirkan solusi yang didpatah (pemecahan 
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masalah matematis). 4). Menginformasikan gagasan dengan gambar, simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk menyampaikan keadaan atau masalah, serta 

penyajian permaslahan ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan 

representasi matematika), 5). mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa 

konsep, fakta, prinsip, relasi dan operasi matematis pada sutu materi kajian, lintas 

materi kajian, lintas disiplin ilmu, serta dalam kehidupan (koneksi matematis), dan 

6). memiliki sikap menghargai pemanfaatan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki perhatian, rasa ingin tahu,serta minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap tekun, sabar, mandiri, kreatif, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri 

dalam penyelesaian masalah (disposisi matematika). 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah diuraikan, terdapat 

suatu kemampuan yang dapat menunjang ketercapaian tujuan tersebut. (Wijayanti 

& Deniyanti, 2020), menyatakan bahwa kemampuan representasi  merupakan 

penopang untuk kemampuan pemahan, komunikasi, pemecahan masalah, serta 

penalaran. Sementara itu (OECD, 2019), menyatakan bahwa ada enam tingkatan 

kemampuan matematis yang telah dirumuskan oleh PISA, peserta didik di 

Indonesia hanya dapat menyelesaikan soal matematika pada level dua dan level 

satu. Indikator untuk soal level dua yaitu peserta didik mampu menafsirkan serta 

mengenali, tanpa arahan secara langsung bagaimana suatu keadaan dapat 

direpresentasikan secara matematis (Mulyaningsih, S., Marlina, R., & Effendi, 

2020). Sejalan dengan itu, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

dalam (Mainali, 2021), menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika di sekolah, guru harus memperhatikan lima kemampuan matematis, 

yaitu: kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan 

representasi. Representasi adalah salah satu kemampuan yang akan membantu 

peserta didik memahami suatu konsep secara mendalam (Pape & Tchoshanov, 

2001); (Santia, I., Purwanto, P., Sutawidjadja, A., Sudirman, S., & Subanji, 2019); 

(Azkiah & Sundayana, 2022). Salah satu bagian dari kemampuan representasi 

adalah kemampuan representasi gambar (NCTM dalam Mainali, 2021). Hutagaol, 

(Paseha & Firmansyah, 2020) menyatakan bahwa kemampuan representasi grafik 

adalah kemampuan seseorang untuk menyajikan gagasan matematika yang 
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meliputi penerjemahan ide-ide atau masalah matematis ke dalam interpretasi 

berupa gambar/grafik. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Hikmah et al., 2019) 

menyatakan bahwa kemampuan representasi gambar adalah kemampuan 

menterjemahkan masalah matematis kedalam bentuk gambar atau grafik. 

Kemampuan representasi grafik diperlukan peserta didik untuk 

mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju 

konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami (Lette & Manoy, n.d.). Sedangkan 

menurut (Wijayanti & Deniyanti, 2020) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi merupakan penunjang untuk kemampuan komunikasi, pemahaman, 

pemecahan masalah, dan penalaran. 

Gagatsis dan Elia dalam (Lestari, K. E., & Yudhanegara, 2017) menyatakan 

bahwa kemampuan representasi gambar/grafik sangat penting dan harus dimiliki 

oleh peserta didik karena representasi gambar/grafik dapat mewakili sebagian atau 

keseluruhan dari penyelesaian masalah yang diberikan. Representasi grafik sangat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya karena 

dengan kemampuan representasi grafik yang baik, peserta didik dapat lebih 

memperjelas penyelesaian masalah dengan menyajikannya ke dalam bentuk tabel, 

diagram, gambar atau grafik sehingga dengan representasi gambar, masalah yang 

awalnya bersifat abstrak akan menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 

(Purnama, 2019); (Mulyaningsih, S., Marlina, R., & Effendi, 2020); (Azkiah & 

Sundayana, 2022). Oleh karena itu perlu ada upaya untuk mengoptimalkan 

kemampuan representasi grafik peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Untuk  melihat kemampuan representasi yang dimiliki peserta didik dapat dilihat 

dari bagaimana menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, grafik, diagram 

persamaan atau ekpresi matematis serta kata-kata kedalam bentuk lain (Lestari, K. 

E., & Yudhanegara, 2017). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Rohana et al., 2021), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada representasi visual memiliki persentase rata-rata 

sebesar 43,33 dengan sebagian besar peserta didik belum mampu menentukan titik 

potong dan menggambar titik potong pada koordinat kartesius. Indikator 

representasi kata-kata atau teks tertulis sebesar 28,89 dengan sebagian besar 
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peserta didik belum mampu menyatakan strategi penyelesaian menggunakan teks 

atau kata-kata tertulis. Indikator representasi ekspresi matematis sebesar 80,37 

menunjukkan peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan 

representasi ekpresi matematika tetapi sebagian besar peserta didik masih keliru 

dalam menentukan solusi terakhir. Secara keseluruhan diperoleh persentase rata-

rata kemampuan representasi peserta didik sebesar 62,66 dengan kategori sedang. 

Penelitian lain dilakukan oleh (Cahyaningrum et al., 2023) penelitian ini 

menghasilkan bahwa representasi matematis visual dan simbolik terutama melalui 

gambar masih rendah. Penelitian sebelumnya ini mengeksplorasi representasi 

matematis siswa terutama secara visual gambar dan simbolik dengan subjek 

transformasi dalam pembelajaran matematika untuk mengukur kemampuan 

representasi siswa. 

Pada umumnya, siswa di tingkat kelas VIII madrasah Tsanawiyah masih 

mengalami kesulitan dalam memahami transpormasi representasi grafik dan 

simbolik pada sistem persamaan linear dua variabel. Pemahaman yang kurang 

memadai terhadap konsep tersebut dapat menjadi hambatan bagi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan memahami aplikasinya dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Terkhusus materi SPLDV di mana peserta didik sering 

mengalami kesalahan pemahaman mengenai konsep matematika dalam 

penyelesaian masalah yang diberikan (Achir Y S et al., 2017). Menurut (Sulastri, 

S., Marwan, M., & Duskri, 2017) yang menyatakan bahwa materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel dapat berbentuk masalah sehari-hari, sehingga 

penyelesaian masalah memerlukan kecakapan dalam representasi matematika. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abiyasa, dkk., 2018 (Wulan, E. 

R., Rofiqoh, I., Saidah, Z. N., & Puspitasari, 2021) menyatakan bahwa tidak 

sedikit peserta didik yang belum memahami konsep SPLDV dan tidak dapat 

mempresentasikannya ke dalam bentuk model matematika. Tidak sedikit peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam menyajikan berbagai metode yang berbeda 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan SPLDV dan  peserta didik memiliki 

hasil belajar yang rendah (Rahmawati, N. S., Bernard, M., & Akbar, 2019). 
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Dengan memperhatikan kelemahan dan kendala yang di hadapi penelitian 

sebelumnya, peneliti mencoba menggunakan desain transformatif, penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi kemampuan transpormasi representasi grafik ke 

representasi simbolik pada sistem persamaan linear dua.  

Kelebihan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah penggunaan 

desain transformatif sebagai pendekatan pemahaman representasi peserta didik, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitin tentang transpormasi representasi 

grafik ke reprsentasi simbolik sistem persamaan linear dua variabel pada siswa 

kelas VIII dalam menyelesaikan permasalahan melihat masih rendahnya 

kemampuan transpormasi representasi grafik ke representasi simbolik, hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara awal dengan guru Matematika MTs. 

Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi 

Sulawesi Selatan yang mengatakan sebagian besar siswa kurang dalam 

ketrampilan membuat grafik kartesius dan penulisan simbol matematika dengan 

baik. 

Dengan mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam 

memahami sistem persamaan linear dua variabel dan merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika, khususnya dalam hal 

mentransformasi representasi grafik ke representasi simbolik pada sistem 

persamaan linear dua, serta hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi 

kepada guru mengenai cara mendukung siswa dalam mengatasi hambatan atau 

tantangan dalam mentransformasi representasi grafik ke representasi simbolik. Ini 

dapat membantu guru meningkatkan keterampilan pengajaran mereka. 

Dilihat dari latar belakang di atas serta penelitian terdahulu, tentang 

kempuan representasi peserta didik, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam transformasi representasi grafik 

dengan representasi simbolik pada penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Transformasi 

Transformasi diartikan sebagai sebuah proses perubahan secara perlahan dan 

bertahap sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan yang dilakukan dengan 

cara memberi rangsangan terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang 

akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya melalui 

proses menggandakan secara berulang-ulang atau melipatgandakan.  

Menurut (Zaeny, 2005), transformasi berasal dari kata berbahasa Inggris 

yaitu transform yang artinya mengendalikan suatu bentuk dari satu bentuk ke 

bentuk yang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan 

bahwa tranformasi adalah perubahan rupa  (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya) 

atau perubahan struktur gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dengan 

menambah, mengurangi, atau menata kembali unsur-unsurnya.   

Pemahaman transformasi adalah kemampuan dalam memahami suatu 

gagasan atau menyatakan dengan cara lain dari pernyataan awal yang dikenal 

sebelumnya. Pemahaman transformasi berkaiatan dengan kemampuan peserta didi 

dalam melakukan pemodelan atau merepresentasikan, menerjemahkan kalimat 

dalam soal atau permasalahan ke dalam bentuk lain, misalnya dapat menuliskan 

variabel- variabel yang diketahui dan yang ditanyakan. Itu berarti siswa mengubah 

representasi verbal menjadi representasi simbol.  

Proses transformasi terjadi pada saat peserta didik dihadapkan pada soal 

yang menuntut mereka agar berusahan memahami bentuk representasi matematika 

yang satu dengan bentuk representasi matematika yang lain, misalnya representasi 

dalam grafik dijelaskan dalam bentuk simbol. 

Menurut (Sa’diyah et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan siswa 

dalam melakukan proses transformasi antar representasi dapat berbeda-beda 

bergantung pada kemampuan matematikanya, proses transformasi yang dimaksud 

adalah unpacking the source (mengungkap/mengeksplorasi sumber), preliminay 

coordinator (mengkoordinasi awal), constructing the targets (mengonstruksi 

tujuan target representasi), dan determining equivalence (menentukan kesesuaian 

representasi hasil).  Sehingga dalam memecahkan masalah tersebut, peserta didik 
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harus dapat menganalisis informasi dari representasi awal  kemudian peserta didik 

dapat menyelesaikan masalah tersebut menggunakan representasi target sesuai 

dengan kemampuan mereka.  

 

Tabel 1. Indikator Transformasi antar representasi matematika  
Indikator Transformasi Antar 

Representasi 
Indikator 

Unpacking Source 
(mengungkap/mengeksplorasi 
sumber) 

 Membaca dan menyelidiki bentuk 
representasi sumber(gambar, grafik, simbol 
dan verbal/teks) yang disajikan dalam 
permasalahan.   

 Menentukan ide-ide matematika atau 
gagasan melalui salah satu bentuk 
representasi matematika (gambar, grafik, 
simbol dan verbal/teks) sesuai 
permasalahan yang disajikan. 

Preliminary coordinator  
(mengkoordinasi  pemahaman 
awal) 

 Menampilkan ide-ide matematika atau 
gagasan melalui salah satu bentuk 
representasi matematika (gambar, grafik, 
simbol dan verbal/teks) untuk mencari 
solusi dari permasalahan. 

Construcing the targets  
(mengonstruksi tujuan target 
representasi) 

 Melaksanakan rencana dengan ide atau 
gagasan matematika melalui salah satu 
bentuk representasi matematika (gambar, 
grafik, simbol dan verbal/teks) untuk 
mencari solusi yang disajikan. 

Determining equevalence  
(menentukan  
kesesuaian 
representasi hasil)   

 Mengevaluasi penyelesaian masalah 
dengan ide atau gagasan matematika 
melalui salah satu bentuk representasi 
matematika (gambar, grafik, simbol dan 
verbal/teks), untuk mencari  solusi dari 
permasalahan yang dihadapi. Apakah 
rencana dan langkah-langkah sesuai 
dengan pelaksanaannya. 

 

2. Kemampuan Representasi 

Representasi merupakan suatu proses yang melibatkan suatu keadaan yang 

mewakili simbol, gambar dan semua hal yang memiliki makna. Penggambaran 

yang dimaksud bisa berupa deskripsi melalui penelitian dan analisis semiotika. 

Menurut (Lohi, H., Mardiyana, & Pramudya, 2021) representasi adalah faktor 
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penting dalam pembelajaran matematika sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. Untuk melihat kemampuan representasi yang dimiliki 

peserta didik dapat dilihat dari bagaimana menyajikan kembali notasi, simbol, 

tabel, grafik, diagram persamaan atau ekpresi matematis serta kata-kata kedalam 

bentuk lain (Lestari, K. E., & Yudhanegara, 2017). 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam (Mainali, 

2021) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah, guru harus memperhatikan lima kemampuan matematis, yaitu: 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan 

representasi. Salah satu Kemampuan yang perlu dikembangkan adalah 

kemampuan representasi matematis (Maulyda et al., 2019). 

Bentuk representasi matematis adalah representasi visual, representasi 

simbolik, dan representasi verbal. Representasi visual adalah meliputi cara 

membaca gambar, diagram dan juga grafik. Diagram secara statistik misalnya 

diagram garis, diagram batang, diagram lingkaran, dan lainlain. Representasi 

simbolik berupa angka, huruf, dan simbol-simbol matematika. Representasi verbal 

yaitu berupa bahasa lisan dan tertulis. Siswa dapat merepresentasikan secara 

verbal terhadap pengerjaan matematikanya (Muksar, 2020); (Utomo, D. P., & 

Syarifah, 2021). Representasi matematis mempunyai fungsi sebagai jembatan 

untuk memahami dan mengeksplorasikan ide-ide matematika (Samsuddin, A. F., 

& Retnawati, 2018). Ada 3 representasi matematika : 

a. Representasi Grafik yaitu berupa gambar, diagram kartesius, dan membaca 

grafik. 

b. Representasi Simbolik berupa ekspresi matematis berupa penulisan model 

matematika, simbol matematika. 
c. Reprensentasi vebal berupa kata-kata atau tulisan. 

Adapun indikator kemampuan representasi matematis menurut (Lestari, K. 

E., & Yudhanegara, 2017) disajikan pada Tabel berikut: 
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Tabel 2. Indikator kemampuan representasi matematis  
No Aspek Indikator 
1 Representasi 

Visual 
a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau 
tabel. 

b. Menggunakan representasi visual untuk penyelesaian 
masalah. 

2 Representasi 
Gambar 

a. Membuat gambar pola-pola geometri. 
b. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi masalah 
3 Representasi 

Persamaan atau 
Ekspresi 
Matematis 

a. Membuat persamaan atau model matematis dari 
representasi lain yang diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 
c. Penyelesaian  dengan melibatkan ekspresi matematis 

4 Representasi Kata 
atau Teks Tertulis 

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan. 

b. Menulis interprestasi dari suatu representasi. 
c. Menulis langkah-langkah penyelesaian  dengan kata-kata. 
d. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. 
 

Menurut NCTM (dalam Putri, Hafizaini Eka, 2020) terdapat tiga indikator 

kemampuan representasi matematis yaitu; (a) memodelkan atau menafsirkan 

fenomena fisik dan sosial kedalam matematika; (b)  menyatakan gagasan 

pemikiran ke dalam bentuk catatan atau rekaman; (c) menerapkan hasil pemikiran 

representasi matematis untuk memecahkan masalah. Senada dengan NCTM, 

Mudzakir (Hanifah, N., 2018) dan Villegas (dalam Triono, 2017) mengatakan 

bahwa representasi matematis dibagi menjadi  tiga indikator yaitu; (a) representasi 

verbal menyajikan serta menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk teks tertulis; 

(b) representasi gambar menyajikan suatu masalah dalam bentuk gambar, diagram 

atau grafik; (c) representasi simbolik menyajikan dan menyelesaikan suatu 

masalah dalam bentuk model matematis berupa operasi aljabar.. 

Rubrik penskoran digunakan untuk mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah, materi pembelajaran, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut, sehingga guru dapat mengetahui kemampuan representasi matematis dari 

masing-masing siswa dan pembelajaran akan lebih terarah. Berikut ini disajikan 

rubrik penskoran kemampuan representasi matematis: 





 

11 
 

maka dari dua persamaan diatas dikatakan membentuk sistem persamaan linear 

dua variabel. Solusi dari sistem persamaan dua variabel dapat dinyatakan sebagai 

pasangan terurut. 
 

4. Penerapan Pendekatan Desain transformatif pada Materi Sistem 

Persamaan Linear dua Variabel. 

 

Desain Transformatif adalah metodologi penelitian yang menekankan 

kreativitas, kolaborasi, dan perubahan. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa 

proses desain dapat digunakan untuk menciptakan perubahan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Desain transformatif berakar pada desain partisipatif, yaitu 

pendekatan kolaboratif dalam pemecahan masalah yang melibatkan seluruh 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

NSF menggunakan definisi penelitian transformatif yang terdapat dalam 

laporan National Science Board,  Enhancing Support of Transformative Research 

at the National Science Foundation, (2023), Penelitian transformatif menantang 

pemahaman saat ini atau memberikan jalan menuju batas-batas baru dalam sains 

dan teknik. Ini melibatkan ide, penemuan, atau alat yang melakukan salah satu 

atau kedua hal berikut: 

1. Mengubah secara radikal pemahaman tentang konsep penting yang ada 

dalam sains, teknik, atau pendidikan. 

2. Mengarah pada penciptaan paradigma atau bidang ilmu pengetahuan, teknik 

atau pendidikan baru. 

 

C. METODE PENELITIAN 
 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitiann deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, untuk melihat kemampuan peserta didik mentrasformasi 

bentuk grafik ke simbolik serta mengamati kesulitan dan kendala yang di hadapai. 
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Penelitian deskriptif kualitatif dimulai dengan ide yang dinyatakan dengan 

pertanyaan penelitian (research questions). Pertanyaan penelitian tersebut yang 

nantinya akan menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana 

menganalisisnya. Metode kualitatif bersifat dinamis, artinya selalu terbuka untuk 

adanya perubahan, penambahan, dan penggantian selama proses analisisnya. 

Metode kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan yang 

mendalam. Oleh karenanya, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat 

menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif. Penelitian 

kualitatif yang memperhatikan humanisme atau individu manusia dan perilaku 

manusia merupakan jawaban atas kesadaran bahwa semua akibat dari perbuatan 

manusia terpengaruh pada aspek-aspek internal individu. Aspek internal tersebut 

seperti kepercayaan, pandangan politik, dan latar belakang sosial dari individu 

yang bersangkutan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah Lempangang, 

Kecamatan  Bajeng¸ Kabupaten Gowa. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 

ajaran 2023/2024. Adapun materi yang digunakan dalam penelitia ini adalah 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

 

3. Subjek dan Informan Penelitian Penelitian 

 Penelitian ini memilih peserta didik  kelas VIII.A pada MTs. 

Muhammadiyah Lempangang Kecamatan  Bajeng Kabupaten Gowa sebagai 

subjek penelitian sedangkan objek yang akan diteliti adalah Transpormasi 

Representsi grafik ke Reprensentasi Simbolik pada Sistem Persamaan Linear Dua 

variabel. Subjek penelitian adalah sebagai informan, artinya seseorang informan 

pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi situasi dan 

kondisi lokasi penelitian. 

Adapun subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII. A  MTs. 

Muhammadiyah Lempangang yang berjumlah 33 orang. Kemudian subyek yang 

akan dipilih berdasarkan kemampuan awal matematikanya. Pemilihan subjek 



Nilai Kemampuan Matematikadari semester 
sebelumnya 

 

Pemilihan Subjek 

2 siswa 
kemampuan 

tinggi 

 2 siswa 
kemampuan 

sedang 

2 siswa 
kemampuan 

rendah 



Nilai Kemampuan Matematikadari semester 
sebelumnya 

Pemilihan Subjek 

2 siswa 
Kelompok Atas 

2 siswa 
Kelompok 
Menengah 

2 siswa 
Kelompok 

Rendah 

Tes, Observasi dan dokumentasi 

Analisis Data untuk Pengmbilan Kesimpulan Peneltiaan 
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2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 

yang melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku, kejadian, atau situasi 

tertentu. Dengan demikian hasil observasi ini sekaligus untuk mengkonfirmasikan 

data yang telah terkumpul melalui wawancara dengan kenyataan yang sebenarnya 

(Moleong, 2018);  Observasi digunakan untuk mengamati bagaimana siswa 

mengaplikasikan konsep transformasi representasi grafik ke simbolik pada sistem 

persamaan linear dua variabel dalam konteks pembelajaran. 

 

3. Wawancara 

Wawancara, digunakan sebagai teknik pendukung di samping tes untuk  

emperoleh gambaran dalam menganalisis kemampuan transformasi representasi 

grafik ke transformasi simbolik siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee), 

mengatakan wawancara dilakukan dengan dua bentuk, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur, dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti; 

b. Wawancara tak terstruktur, dilakukan apabila ada jawaban berkembang 

diluar pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak terlepas dari 

permasalahan penelitian. 

Wawancara   dipergunakan   untuk   mengadakan   komunikasi   dengan 

pihak-pihak terkait atau subjek penelitian, antara lain kepala sekolah, guru dan 

siswa dalam rangka untuk memperoleh penjelasan atau informasi tentang hal-

hal yang belum tercantum dalam teknik pengumpulan data yang lain. 

 

4. Dokumen 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak ditujukan 

secara langsung pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data pendukung 

yang terkait dengan penelitian 
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 Dokumenn-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah daftar 

nama peserta didik dan nilai tes kemampuan representasi grafik ke representasi 

simbolik peserta didik yang di teliti. Nilai ini digunakan sebagai dasar 

pengelompokan peserta didik menurut Rahmatika, 2020 (dalam Amanda & 

Indaryanti, 2023): 

Tabel 4. Kategori kemampuan matematika siswa 
Kategori kemampuan representasi matematis siswa Rentang Nilai 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

85 ≤ nilai  ≤ 100 
75 ≤ nilai ˂ 85 
0 ≤ nilai ˂ 75 

 
 

5. Uji Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, salah satu bentuk pertanggungjawaban atas 

penelitian yang dilakukan yaitu harus melalui tahapan dalam pemeriksaan 

keabsahan data yang dapat dilakukan dengan uji kredibilitas (derajat 

kepercayaan), transferabilitas (keteralihan), dependabilitas (ketergantungang), 

maupun konfirmabilitas (kepastian) dan autentitas (keaslian)(Susanto & Jailani, 

2023). 

 

1. Kredibilitas (Derajat kepercayaan) 

Kredibiltas (derajat kepercayaan) adalah kriteria untuk memenuhi nilai 

kebenaran dari data dan informasi yang yang di peroleh. Artinya, data hasil 

penelitian harus dapat dipercaya oleh pembaca secara kritis dan dari responsden 

sebagai pemberi informasi. Suatu hasil penelitian kualitatif dikatakan memiliki 

derajat kepercayaan yang tinggi apabila temuan tersebut mampu mencapai 

tujuannya mengeksplorasi masalah, mendeskripsikan setting, proses, kelompok 

sosial atau pola interaksi yang kompleks. Ada beberapa cara yang peneliti lakukan 

untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi, diantaranya : 

a. Peneliti melakukan wawancara dan pengamatan secara kontinu 

b. Melakukan triangulasi. 

 Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teknik. Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara 
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mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

yaitu peserta didik kelas VIII.A MTs. Muhammadiyah Lempangang 

Kecmatan bajeng kabupaten Gowa dengan teknik tes, dokumentasi dan 

wawancara. 

c. Melakukan member check terhadap temuan lapangan 

Member-check adalah proses pengecekan data dimana peneliti 

memberikan transkrip hasil wawancara mendalam kepada responden untuk 

menyamakan persepsi, mananyakan kembali apakah ada informasi yang 

ingin diubah atau ditambahkan dan menyepakati hasil transkrip. 
 

2. Transferability (keteralihan) 
 Pada Tahap ini untuk mencapai kriteria keteralihan, peneliti 

mendeskripsikan seluruh rangkaian penelitian secara lengkap, terperinci, dan 

sistematis, sehingga konteks penelitian dapat tergambar jelas dan sesuai dengan 

apa yang telah diperoleh di lapangan. 

 

3. Dependability (debergantungan) 

Dapat  dilakukan dengan  audit terhadap keseluruhan tahapan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. 

 

4. Confirmability (kepastian) 

(Susanto dan Jailani, (2023). mengatakan bahwa kepastian atau 

comfimability merupakan suatu proses pemeriksaan, yaitu cara/langkah peneliti 

melakukan konfirmasi hasil-hasil temuannya. Cara yang banyak dilakukan peneliti 

untuk melakukan konfirmasi hasil temuan penelitiannya adalah dengan 

merefleksikan hasil-hasil temuannya pada jurnal terkait, peer review, konsultasi 

dengan peneliti ahli, atau melakukan konfirmasi informasi/data dengan cara 

mempresentasikan hasil penelitian pada suatu majelis untuk memperoleh berbagai 

masukan untuk kesempurnaan hasil temuannya. 

5. Authenticity (keaslian) 
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 Keaslian data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dan informasi 

harus benar-benar terjaga. Keaslian data merupakan hal yang sangat penting, 

karena jika data yang diperoleh ternyata telah direkayasa oleh pihak yang tertentu 

maka akan sangat mempengaruhi hasil penelitian. 

 

6. Tehnik Analisis Data 

 Berikut adalah cara menganalisis data menurut Miles & Huberman dalam 

(Rizqi, 2022): 

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data lebih memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan 

data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola. Dapat dipahami juga  

membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 

membuat bagian, penggolongan dan menulis memo. Kegiatan ini dilakuan terus 

menerus hingga laporan akhir lengkap tersusun. 

Dalam tahap reduksi, peneliti mengumpulkan, merangkum, dan 

mengelompokkan data kemampuan transformasi representasi grafik ke 

representasi simbolik peserta didik yang berasal dari data tes, dokumentasi, dan 

wawancara berdasarkan tingkat kelompok. Pengelompokkan tersebut terdiri dari 

kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah. Dari masing-masing 

kelompok diambil 2 peserta yang terpilih sebagai subjek wawancara, dimana 

setiap peserta didik  mampu mewakili jawaban tiap kelompoknya. Dengan 

demikian, akan lebih memudahkan dalam menganalisis kemampuan yang 

dimiliki. Pada tahap ini yang akan dikumpulkan data berupa tes, dokumentasi dan 

wawancara. 

 

b. Penyajian Data 

 Setelah melakukan reduksi data dilanjutkan dengan penyajian data. 

Berdasarkan jenis pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, maka penyajiannya 

dalam bentuk deskriptif dan tabel. Data yang disajikan berupa data skor 

kemampuan representasi grafik, representasi simbolik dan representasi garifk ke 
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representasi simboloik peserta didik yang telah dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok. Dijasikan juga hasil jawaban peserta didik yang menjadi subjek 

wawancara dalam bentuk gambar hasil jawaban tes kemampuan representasi 

grafik ke representasi simbolik peserta didik dalam lembar jawaban. Selain itu, 

hasil wawancara juga disajikan dalam bentuk tanya-jawab yang dilakukan oleh 

peneliti dan peserta didik.   

 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini berisikan tentang jawaban rumusan 

masalah dalam penelitian ini dimana berupa hasil analisis deskriptif kemampuan 

transformasi representasi grafik ke representasi simbolik pada system persamaan 

linear dua variabel siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah. 

 

D. HASIL PENELITIA DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah lempangang Kelas 

VII.A, dalam materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari semester sebelumnya dan informasi yang 

di peroleh dari wali kelas serta guru pengampu mata pelajaran matetika, peneliti 

memperoleh data dan mengelompokan siswa berdasarkan data skor dari nilai 

kemapuan matematika siswa yang terbagi atas kriteria tinggi, sedang dan rendah 

adalah sebagai berikut : 

Tabel. 5. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Nilai Matematika 
 

Kategori Kelompok Nilai Jumlah Siswa 

Tinggi 85 ≤ nilai  ≤ 100 6 

Sedang 75 ≤ nilai  ≤ 85 18 

Rendah 0 ≤ nilai  ≤ 75 9 

(Sumber : Olahan Peneliti) 

 Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa menurut nilai kemampuan 

matekatika siswa yang berada pada kategori kempuan tinggi sebanyak 6 siswa, 













 

25 
 

memberikan informasi permisalan sebagai keterangan grafik yang diubah kedalam 

simbol matematika  dan  Berdasarkan jawaban tersebut, peserta didik telah 

mampu membaca dan menyelidiki informasi yang diperlukan secara baik dari 

grafik yang diberikan. Seperti keterangan dari variabel dalam grafik yang 

dimaksud. Ini sesuai dengan hasil wawancara dengan S1 yang mengatakan ia 

mampu menentukan nilai x dan y dari persamaan yang ada pada grafik. 

b) Preliminary coordinator (mengkoordinasi  pemahaman awal) 

 

 

 

 

Gambar 12. 
Jawaban S1 yang berhungungan dengan Preliminary coordinator 

Peserta didik S1 mampu menemukan ide atau gagasan serta informasi 

informasi yang diperoleh untuk menemukan solusi sebagai rencana awal dalam 

mecari solusi dari permalahan yang di hadapi. Berdasarkan jawaban yang di 

berikan peserta didik S1 mampu menemukan rumus dalam mentransformasikan 

bentuk grafik ke bentuk simbolik, tetapi S1 tidak dapat mengunakan rumus 

tersebut untuk nilai gradien atau kemiringan garis serta tidak dapat menemukan 

titik potong dengan y. dan  Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan S1 

yang mengatakan bahwa iya ingat cara menentukan gradien (m) serta menentukan 

titik potong y tetapi tidak dapat mesubsitusikan niai ke dalam persamaan dengan 

baik dan benar. 

c) Construcing the targets (mengonstruksi tujuan target representasi) 

 
 

 

 

 

Gambar 13. Jawaban S1 berhungungan dengan Construcing the targets 
Peserta didik S1 mampu menyelesaikan hasil rencana awal dengan 

melaksanakan rencana urutan matematika dalam mentranformasi bentuk 
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d) Determining equevalence (menentukan kesesuaian  representasi hasil)   

 

Peserta didik R1 tidak mampu melakukan transformasi bentuk grafik ke 

represetasi simbolik, dia tidak dapat menyatakan bentuk simbolik dari kedua 

persamaan garis kedalam bentuk SPLDV. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 

dengan R1 yang menyatakan bahwa ia kesulitan menyusun sistem persamaan 

linera dua variabel karena belum mendapatkan hasil yang tepat untuk kedu 

persamaan gari yang ada. Ini sesuai dengan data wawancara yang telah di lakukan 

dengan subjek R1. 

 

2. Pembahasan 

 Berdasar pada hasil analisis dari tranformasi representasi grafik ke 

representasi simbolik dan wawancara, diperoleh deskripsi dari kemampuan 

tranformasi representasi grafik ke representasi simbolik siswa sebagai berikut. 

 

Tabel. 6. Kemampuan transformasi representasi grafik ke representasi 
simbolik 
 

Indikator 
Subjek 

T1 T2 S1 S2 R1 R2 

Unpacking The Source √ √ √ √ √ √ 

Preliminary Coordination √ √ √ √ √ √ 

Construction The Target x √ x x x x 

Determining Equivalence √ √ x x x x 

(Sumber : Olahan Peneliti) 

 

 Tabel 6, menunjukkan bahwa transformasi representasi yang dikerjakan oleh 

T1, T2, S1, S2, R1 dan R2  telah sesuai untuk 2 tahapan transformasi representasi, 

yaitu unpacking the source, preliminary coordination, sedangkan subjek T1 

mengalami kendala pada indikator construction the target tetapi dapat 

menunjukkan hasil persamaan yang SPLDV (determining equivalence) 
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sedangkankan untuk subjek T2 dapat memenuhi semua tahapan dalam tranformasi 

representasi  grafik ke representasi simbolik. Subjek S1, S2, R1 dan R2 

mengalami kendala di 2 indikator tranformasi representasi grafik ke representasi 

simbolik yaitu construction the target dan determining equivalence. 

 

1) Kelompok Tinggi 

Kelompok tinggi terdiri dari peseta didik T1 dan T2. Kemampuan 

transformasi refresentasi grafik ke simbolik pada materi SPLDV untuk peserta 

didik dengan kemampuan tinggi : 

 

a) Unpacking Source (mengungkap/mengeksplorasi sumber) 

Di tahap ini subjek T1dan T2 setelah melakukan pengamatan dapat 

mengidentifikasi titik potong garis dengan sumbu y, mampu mengubah soal dari 

bentuk grafik ke dalam bentuk simbol, dalam mengungkapkan informasi pada 

permasalahan yang diberikan peserta didik peserta didik dapat memberikan 

informasi permisalan 𝑥1 = 5,  𝑦1 = 0, 𝑥2 = 0 dan y2= 15 sehingga mereka 

dapat menuliskan tittik-titik penting pada sumbu 𝑥  dan 𝑦  yaitu (5,0) dan (0,15), 

untuk persamaan pertama dan dan (7,0) dan (0,7)  untuk persamaan kedua. 

b) Preliminary coordinator (mengkoordinasi  pemahaman awal) 

Di tahap ini subjek T1 dan T2 mampumengolah informasi-informasi yang 

diperoleh untuk menghitung gradien (m) dari masing-masing garis menggunakan 

rumus 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 dan menemukan dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐.  T1 dan T2 

menghitung nilai gradien 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 =  

ଵହ ି

 ିହ
 = =  

ଵହ

ିହ
 = -3. Serta menemukan 

dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐,  0 = −3(5) + 𝑐, 𝑐 = 15. Hal serupa juga 

dilakukan untuk persamaan kedua. 

 

c) Construcing the targets (mengonstruksi tujuan target representasi) 

Untuk tahap ini subjek T1 dan T2 mampu menyelesaikan hasil rencana awal 

dengan melaksanakan rencana sesuai urutan matematika dalam mentransformasi 

bentuk representasi matematika. T1 dapat menggunakan persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
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untuk menyusun persamaan dalam bentuk simbolik dengan mensubstitusi nilai-

nilai yang telah diperoleh sehingga mendapatkan persamaan pertama 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, 

namun karena melakukan kesalahan sehingga hasil akhir yang ia peroleh adalah 

𝑦 − 𝑥 = 15, 3𝑥 +  𝑦 = 15 serta persamaan kedua 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐,  namun T1 

melakukan kesalahan substitusi nilai sehingga diperoleh 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, 7 =

−1(0) + 𝑐, 𝑐 = 7, namun ksecara kebetulan nilainya tepat. T2 mampu 

menuliskan persamaan garis dengan baik dan benar dan dapat membentuk system 

persamaan linera dua variabel. 

 

d) Determining equevalence (menentukan kesesuaian  representasi hasil)   

Subjek T1 dan T2 mampu menyajikan dalam bentuk system persamaan linear 

dua variabel, namun nilai SPLVD yang di sajikan oleh subjek T1 belum tepat. 

Secara umum subjek T1 dan T2 telah mampu melakukan transformasi 

representasi grafik ke representasi simbolik berdasarkan unpacking the source, 

preliminary coordination, indikator construction the target dan determining 

equivalence, hal ini sesuai dengan (Farhan & Zulkarnain, 2019) bahwa konsep 

matematika yang dimiliki peserta didik akan memberikan kemudahan dalam 

memahami masalah, mendesain strategi penyelesaian masalah serta 

menyelesaikan masalah dngan sistematis dan terstruktur. Hal ini sejalan dengan 

(Pratiwi, 2018), siswa dengan kemampuan awal tinggi untuk setiap tahap proses 

berpikir kritis, pengenalan, analisis, sampa pada tahap evaluasi hingga tahap 

alternatif penyelesaian masalah tidak terjadi miskonsepsi. 
 

2) Kelompok sedang 

Kelompok tinggi terdiri dari subjek S1 an S2. Kemampuan transformasi 

refresentasi grafik ke simbolik pada materi SPLDV untuk subjek S1 dan S2 

dengan kemapuan sedanga: 

a) Unpacking Source (mengungkap/mengeksplorasi sumber) 

Di tahap ini subjek S1 dan S2 setelah melakukan pengamatan dapat 

mengidentifikasi titik potong garis dengan sumbu y, mampu mengubah soal dari 

bentuk grafik ke dalam bentuk simbol, dalam mengungkapkan informasi pada 
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permasalahan yang diberikan peserta didik peserta didik dapat memberikan 

informasi permisalan 𝑥1 = 5,  𝑦1 = 0, 𝑥2 = 0 dan y2= 15 sehingga mereka 

dapat menuliskan tittik-titik penting pada sumbu 𝑥  dan 𝑦  yaitu (5,0) dan (0,15) 

untuk persamaan pertaman dan (7,0) dan (0,7)  untuk persamaan kedua. 

 

b) Preliminary coordinator (mengkoordinasi  pemahaman awal) 

Di tahap ini subjek S1 dan S2 mampu mengelolah informasi-informasi yang 

diperoleh untuk menghitung gradien (m) dari masing-masing garis menggunakan 

rumus 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 dan menemukan dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐.  S1 dan S2 

menghitung nilai gradien 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 =  

ଵହ ି

 ିହ
 = =  

ଵହ

ିହ
 = -3. Serta menemukan 

dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐,  0 = −3(5) + 𝑐, 𝑐 = 15. Hal serupa juga 

dilakukan untuk persamaan kedua. 

 

c) Construcing the targets (mengonstruksi tujuan target representasi) 

Untuk tahap ini subjek S1 dan S2 mampu menyelesaikan hasil rencana awal 

dengan melaksanakan rencana sesuai urutan matematika dalam mentransformasi 

bentuk representasi matematika. S1 dapat menggunakan persamaan 𝐷 = 𝑚𝑥 + 𝐴 

untuk menyusun persamaan dalam bentuk simbolik dengan mensubstitusi nilai-

nilai yang telah diperoleh sehingga mendapatkan persamaan pertama D= 𝑚𝑥 + 𝐴, 

namun karena melakukan kesalahan sehingga hasil akhir yang ia peroleh adalah 

𝐷 =  −3(𝑥) + 12, 𝐷 =  −𝑥 + 15 , 𝐷 + 𝐴 =  15serta persamaan kedua 𝑦 = 𝑚𝑥 +

𝑐,  namun T1 melakukan kesalahan substitusi nilai sehingga diperoleh 𝑦 = 𝑚𝑥 +

𝑐, 7 = −1(0) + 𝑐, 𝑐 = 7, namun secara kebetulan nilainya tepat. Hal yang sama 

juga di lakukan oleh subjek S2. 

.  

d) Determining equevalence (menentukan kesesuaian  representasi hasil)   

Subjek S1 dan S2 mampu menyajikan dalam bentuk sistem persamaan linear 

dua variabel. Subjek S1 dan S2 mengalami kendala dalam menyusun sistem 

persamaan linear dua variabel sebagai hasil akhir. 
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Secara umum subjek S1 dan S2 telah mampu melakukan transformasi 

representasi grafik ke representasi simbolik berdasarkan unpacking the source, 

preliminary coordination tetapi tidak mampu di tahap indikator construction the 

target dan determining equivalence, hal ini sesuai dengan (Bossé & Chandler, 

2014) bahwa peserta didik akan terganggu dalam menyelesaikan masalah 

matematik di sebabkan oleh mikro-konsep yang membigungkan. 

 

3) Kelompok Rendah 

Kelompok tinggi terdiri darisubjek R1 dan R2.. Kemampuan transformasi 

refresentasi grafik ke simbolik pada materi SPLDV untuk peserta didik dengan 

kemampuan rendah: 

a) Unpacking Source (mengungkap/mengeksplorasi sumber) 

Di tahap ini subjek R1 dan R2 setelah melakukan pengamatan dapat 

mengidentifikasi titik potong garis dengan sumbu y, mampu mengubah soal dari 

bentuk grafik ke dalam bentuk simbol, dalam mengungkapkan informasi pada 

permasalahan yang diberikan peserta didik peserta didik dapat memberikan 

informasi permisalan 𝑥1 = 5,  𝑦1 = 0, 𝑥2 = 0 dan y2= 15 sehingga mereka 

dapat menuliskan tittik-titik penting pada sumbu 𝑥  dan 𝑦  yaitu (5,0) dan (0,15) 

untuk persamaan pertaman dan (7,0) dan (0,7)  untuk persamaan kedua.. 

 

b) Preliminary coordinator (mengkoordinasi  pemahaman awal) 

Di tahap ini subjek R1 dan R2 mampu mengelolah informasi-informasi yang 

diperoleh untuk menghitung gradien (m) dari masing-masing garis menggunakan 

rumus 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 dan menemukan dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐.  R1 dan R2 

menghitung nilai gradien 𝑚 =  
௬ଶି௬ଵ

௫ଶି௫ଵ
 =  

ଵହ ି

 ିହ
 = =  

ଵହ

ିହ
 = -3. Serta menemukan 

dasar persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐,  0 = −3(5) + 𝑐, 𝑐 = 15. Hal serupa juga 

dilakukan untuk persamaan kedua. 
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c) Construcing the targets (mengonstruksi tujuan target representasi) 

Untuk tahap ini subjek R1 dan R2 mampu menyelesaikan hasil rencana awal 

dengan melaksanakan rencana sesuai urutan matematika dalam mentransformasi 

bentuk representasi matematika. R1 dapat menggunakan persamaan 𝐷 = 𝑚𝑥 + 𝐴 

untuk menyusun persamaan dalam bentuk simbolik dengan mensubstitusi nilai-

nilai yang telah diperoleh sehingga mendapatkan persamaan pertama D= 𝑚𝑥 + 𝐴, 

namun karena melakukan kesalahan sehingga hasil akhir yang ia peroleh adalah 

𝐷 =  −3(𝑥) + 12, 𝐷 =  −𝑥 + 15 , 𝐷 + 𝐴 =  15serta persamaan kedua 𝑦 = 𝑚𝑥 +

𝑐,  namun T1 melakukan kesalahan substitusi nilai sehingga diperoleh 𝑦 = 𝑚𝑥 +

𝑐, 7 = −1(0) + 𝑐, 𝑐 = 7, namun secara kebetulan nilainya tepat. Hal yang sama 

juga di lakukan oleh subjek R2. 

 

d) Determining equevalence (menentukan kesesuaian  representasi hasil)   

Subjek R1 dan R2 mampu menyajikan dalam bentuk sistem persamaan linear 

dua variabel. Subjek R1 dan R2 mengalami kendala dalam menyusun sistem 

persamaan linear dua variabel sebagai hasil akhir 

Secara umum subjek R1 dan R2 telah mampu melakukan transformasi 

representasi grafik ke representasi simbolik berdasarkan unpacking the source, 

preliminary coordination tetapi tidak mampu di tahap indikator construction the 

target dan determining equivalence, hal ini sesuai (Purnamasari & Setiawan, 

2019) yang berpendapat bahwa siswa dengan kempuan tinggi memliki strategi dan 

penyelesain masalah yang lebih baik di bandingan siswa dengan kemampuan 

rendah. Hasil ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

(Sa’diyah et al., 2020) dan sejalan dengan (Putri & Nadlifah, 2021) bahawa alur 

berpikir yang tepat dapat digunakan untuk mengantisipasi ternjadinya kesalahan 

maupun miskonsepsi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

a. Secara umum semua subjek (T1, T2, S1, S2, R1, R2) mampu memenuhi 

indikator unpacking the source dan preliminary oordination. Mereka dapat 

mengeksplorasi informasi dari grafik dan memahami hubungan awal, seperti 

menentukan titik potong dan menghitung gradien. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori sedan dan 

rendah mengalami kendala pada indikator construction the target dan 

determining equivalence, yang menyebabkan mereka tidak dapat 

menyelesaikan transformisi representasi grafik ke representasi simbolik. 

c. Siswa dengan kategori kemampuan sedang mengalami kendala dalam 

construction the target dan  determining equivalence karena kesalahan 

mikro-konsep, begitu pula dengan kelompok rendah  kesulitan dalam 

membangun sistem persamaan linear dua variabel akibat kurangnya strategi 

yang efektif dan kesalahan mendasar dalam perhitungan. 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk Guru: 

i. Mengintegrasikan lebih banyak visualisasi dalam pembelajaran 

matematika, khususnya dalam mengajarkan konsep persamaan linear 

dua variabel. Penggunaan alat bantu seperti grafik interaktif dapat 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. 

ii. Menyusun modul ajar mencakup latihan bertahap dan berkelanjutan, 

dimulai dari konsep dasar hingga aplikasi yang lebih kompleks, untuk 

membantu siswa membangun pemahaman yang kuat untuk 

membangun pemahaman mikro konsep. 
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iii. Memberikan contoh-contoh nyata dan kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk memperkuat pemahaman 

mereka tentang sistem persamaan linear. 

b. Untuk Siswa: 

 Perlu berlatih lebih lanjut pada tahap construction the target dan 

determining equivalence. Memanfaatkan sumber belajar tambahan seperti 

buku panduan, video tutorial, dan aplikasi belajar matematika untuk 

membantu memahami konsep dengan cara yang berbeda. 

 

c. Untuk Peneliti Lain: 

i. Lakukan eksplorasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi sumber 

kesulitan siswa secara spesifik pada tahap construction the target dan 

determining equivalence.  

ii. Melakukan penelitian mengapa objek data bentuk Visual lebih mudah 

disajikan dan minim kesalahan tetapi sulit dipahami. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Soal 
 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
 
Kompetensi Inti (KI):   

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

Kompentensi Dasar :   

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

3.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Kisi-Kisi Tes Soal 

Kemampuan transformasi Representasi Grafik ke Representasi Simbolik 

Indikator Materi 
Aspek 

Kemampuan 
Representasi 

Indikator Nomor Soal 

3.5.3. Peserta didik mampu 
menjelaskan system 
Persamaan Linear Dua 
Variabel dan peyesesaiannya 
dengan metode Subtitusi, 
metode eliminasi dan 
metode grafik 
 

Kemampuan 
representasi 

Grafik ke 

simbolik 

Menjawab 
soal 

dengan 
melibatkan 

gambar 

1 

 

 
 
 
 
 
 



Dari grafik tersebut: 
a. Buatlah sitem persamaan linear 

dua variabel dari grafik tersebut. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

Pertanyaan Umum: 
 
1. Pernahkah kamu belajar tentang SPLDV? 

2. Menurutmu, apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear dua 

variabel? 

3. Seberapa sering kamu menggunakan grafik untuk menyelesaikan soal 

matematika?? 

 

Pertanyaan Tentang Kesulitan dan Tantangan: 

 

1. Apa yang kamu pahami dari grafik ini? 

2. Bisakah kamu menjelaskan apa arti dari titik potong pada grafik ini? 

3. Bagaimana caramu menentukan persamaan dari grafik ini? 

4. Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk mendapatkan persamaan 

SPLDV dari grafik ini? 

5. Apa yang menurutmu mudah saat mengubah grafik menjadi persamaan 

simbolik? 

6. Bagaimana caramu mengatasi kesulitan saat menentukan persamaan dari 

grafik? 

7. Setelah mendapatkan persamaan simbolik, bagaimana cara kamu memastikan 

hasilmu benar? 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 
 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

Tujuan Observasi: 
 
Mengamati bagaimana siswa mengaplikasikan konsep transformasi 

representasi grafik ke simbolik pada sistem persamaan linear dua variabel dalam 
konteks pembelajaran. 
 
Petunjuk Pengamatan: 
 
1. Reaksi Awal Siswa: 
Amati ekspresi wajah, postur tubuh, atau komentar siswa saat materi tentang 
transformasi representasi sedang dijelaskan. 
Catat apakah ada siswa yang tampak antusias, bingung, atau tidak berpartisipasi. 
 
2. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi: 
Catat tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi kelas tentang konsep transformasi 
representasi grafik ke simbolik. 
Amati apakah siswa aktif bertanya atau berbagi pemahaman dengan teman-
temannya. 
 
3. Penerapan Konsep dalam Latihan: 
Amati cara siswa menerapkan konsep transformasi representasi dalam latihan atau 
kegiatan praktik. 
Catat strategi atau pendekatan yang digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang melibatkan transformasi grafik ke simbolik. 
 
4. Kemampuan Menguasai Materi: 
Amati apakah siswa mampu menguasai materi dengan baik, khususnya dalam 
mentransformasi grafik menjadi bentuk simbolik pada sistem persamaan linear 
dua variabel. 
Catat apakah ada kesulitan atau hambatan yang dialami oleh siswa. 
 
5. Interaksi dengan Guru: 
 
Amati interaksi antara siswa dengan guru terkait pembahasan materi transformasi 
representasi. 
Catat apakah guru memberikan bimbingan atau dukungan tambahan kepada siswa. 
 
6. Penggunaan Alat Bantu atau Teknologi: 
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x +  y = 7………………………. Persamaan 2 
 
Jadi Kedua persamaan tersebut adalah 
3x +  y = 15 
x +  y = 7 


